BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berpijak pada analisis data dan penafsiran yang sudah dilakukan oleh
penulis, maka penelitian mengenai garap ricikan rebab Gendhing
Lukitaningrat Laras Slendro Pathet Nem dapat disimpulkan sebagai berikut.
Secara etimologis makna judul gendhing tersebut memiliki arti hiasan dunia
yang maknanya mengungkapkan. Makna tentang keindahan tersebut, menjadi
pijakan pada penggarapan aspek estetik gendhing yang dibawakan. Penulis
mengekspresikan keindahan pada sejumlah aspek garap, meliputi gendhing,
penyajian, dan ricikannya. Penulis mengkaji lebih lanjut mengenai sejumlah
permasalahan dengan menggunakan konsep garap dan menyajikan sejumlah
hasil penafsiran pada sejumlah unsur di dalamnya, meliputi: ambah-abahan
lagu, pathet, padhang-ulihan, cengkok rebab, dan konsep nunggal-misah
untuk menunjukkan keterkaitan bentuk perlaguan rebab terhadap lagu
balungan gendhingnya. Konsep nunggal-misah dianalisis dan disajikan dalam
bentuk grafik untuk mempermudah pembaca dalam memahami alur lagunya.

Secara garis besar, implementasi hasil penafsiran penulis pada
rebabannya menggunakan empat jenis cengkok menurut sifat dan perlagunnya,
yaitu: umum, khusus, gantungan, dan tuturan. Terkait dengan perlaguannya,
penulis juga melengkapi dengan sejumlah teknik kosokan rebab, yaitu:
mbalung, nduduk, dan wangsul. Struktur penyajian gendhingnya ditata dari

culikan, buka, lamba, dados, pangkat dhawah, andhegan, suwuk, dan lagon.
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Penulis secara khusus menggarap bagian menjelang akhir kenong pertama dan
kedua pada ulihan pertama bagian A dengan andhegan yang mirip garapan
pada Gendhing Lambangsari Laras Slendro Pathet Manyura. Selain itu, faktor
keunikan Gendhing Lukitaningrat juga terdapat pada bagian dhawah gatra 3-
4 kenong keempat bagian B yang digarap menggunakan cengkok menyuri,
yaitu satu tingkat lebih tinggi daripada slendro manyura. Semua bagian yang
disebutkan, diolah oleh penulis untuk menunjukkan aspek keindahan,
keunikan, dan kreativitas garap sebagai sebuah interpretasi pemaknaan judul

gendhingnya.

B. Saran

Berpijak pada pengalaman yang didapatkan selama melakukan penelitian
mengenai garap ricikan rebab Gendhing Lukitaningrat Laras Slendro Pathet
Nem, penulis semakin menyadari bahwa -hingga saat ini masih banyak
permasalahan tentang karawitan yang belum terdeskripsikan dengan baik.
Menurut pendapat penulis, proses penggarapnn gendhing sebaiknya
mengguanakan pijakan berupa pengetahuan mengenai estetika karawitan dan
keilmuan terkait. Tujuannya untuk menelaah permasalaha yang berhubungan
dengan lagu balungan gendhing, ambah-ambahan lagu, pathet, padhang-
ulihan, dan bentuk perlaguan cengkok rebab terhadap balugan gendhingnya.
Sejumlah aspek yang telah disebutkan, biasanya menjadi kendala bagi penulis.
Selain hal tersebut, penulis juga harus memperhatikan faktor pendukung
kesuksesan dalam pementasannya. Kunci kesuksesan tersebut adalah,

pemilihan Tim Produksi yang tepat dan mampu mengelola acara dengan baik.
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